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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan hasil penelitian dapat peneliti 

rumuskan beberapa kesimpulan dan rekomendasi sebagai berikut. 

A. Kesimpulan 

Pertama, pada umumnya siswa diluar daerah perbatasan mereka 

memnuktikan sikap nasionaisme hanya dengan cara berprestasi. Tetapi untuk 

siswa SMA 2 Negeri Paloh selain berprestasi mereka juga harus mengatasi 

ketimpangan keadaan ekonomi yang dapat mengganggu nasionalisme mereka. 

Bagi siswa-siswi yang tinggal didaerah perbatasan kata nasionalisme bikan hanya 

sekedar mengetahui arti  dari nasionalisme. Mereka juga harus paham bagaimana 

cara menanamkan jiwa nasinalisme di diri mereka, karena dengan jarak yang 

cukup dekat dengan perbatasan mereka akan membandingkan dengan wilayah 

negara Malaysia yang notaben mereka mempunyai fasilitas yang mempuni. 

Kedua, membentuk nasionalisme pada siswa secara optimal perlu 

dilakukan berbagai program pembinaan secara rutin dan berkesinambungan 

melalui proses kegiatan belajar mengajar baik di kelas maupun di luar kelas. 

Nasionalisme tidak dapat terpelihara dengan sendirinya sebaliknya harus 

diupayakan melalui pendidikan secara sistematis, programatis, integrated dan 

berkesinambungan yang hanya dapat dilakukan melalui sekolah. Oleh karena itu, 

maka pembinaan untuk menanamkan nilai nasionalisme pada siswa SMA Negeri 

2 Paloh sebagai anak bangsa melalui pembelajaran sejarah menjadi sebuah 

keharusan demi tercapainya komitmen kebangsaan Indonesia. 

Ketiga, dalam menanamkan nilai nasionalisme melalui materi 

pembelajaran sejarah guru menggunakan berbagai variasi metode diantara nya 

metode ceramah, tanya jawab dan penugasaan. Dapat dikatakan tidak ada satu pun 

metode yang tepat untuk digunakan, akan tetapi setiap metode disesuaikan dengan 

karakteristik siswa, situasi serta ketersediaan sarana dan prasarana pendukung. 

Diperlukan kejelian guru dalam memilih metode pembelajaran dan mengemas 

materi dalam kurikulum KTSP sesuai dengan karakteristik siswa sekolah yang ada 

di wilayah perbatasan. 
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Keempat, tantangan yang terjadi pada masyarakat Temajuk sebagai 

wilayah perbatasan Indonesia-Malaysia sangat tinggi, ditandai dengan masih 

banyak produk luar yang beredar dan dikonsumsi masyarakat, masih sering 

terjadinya gangguan kedaulatan ( pergesarn patok batas ) dan mobilitas 

masyarakat yang tinggi ke Malaysia. Faktor ekonomi terungkap sebagai alasan 

utama masyrakat Temajuk, termasuk di dalamnya siswa-siswi lebih 

mengindentikan diri sebagai bagian dari masyarakat. Jauhnya jarak tempuh ke ibu 

kota kabupaten serta minimya fasilitas yang tersedia tentunya menjadi kendala 

tersendiri bagi masyrakat Temjuk.  

Kelima, masih ditemukan Kehidupan masyarakat di sekitar siswa yang 

sering indentik dengan pergaulan Malaysia, tentunya turut menentukan hasil 

pembinaan nasionalisme yang dilakukan guru dan program SMA Negeri 2 Paloh.   

berbagai kendala yang dihadapi oleh guru sejarah dan program sekolah dalam 

pembinaan untuk menanamkan nilai nasionalisme. Diantaranya adalah kurang 

relevannya materi dengan kehidupan siswa, faktor lainnya  sarana dan prasarana 

yang belum menunjang seperti komputer dan buku-buku sebagai refrensi 

pendukung selain buku paket pelajaran. Namun demikian program pembinaan 

untuk menanamkan nilai nasionalisme yang dilakukan di SMA Negeri 2 Paloh 

telah berdampak kepada peningkatan semangat nasionalisme siswa, dalam bentuk 

pengetahuan, sikap dan perilaku (aspek kognitif, orientasi, nilai atau tujuan dan 

afektif). Sementara itu, di sisi lain letak SMA Negeri 2 Paloh sebagai sekolah 

yang letaknya sangat strategis ada di perbatasan juga merupakan prospek yang 

bagus untuk menjadikannya sebagai ujung tombak dalam melaksanakan 

pembinaan untuk menanamkan nilai nasionalisme. Hal ini didukung oleh 

komitmen yang tinggi dari sekolah melalui program pembelajaran dan program 

kegiatan ekstrakurikuler. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan beberapa hal 

berkaitan dengan pandangan nasionalisme siswa di wilayah perbatasan Indonesia 

dan Malaysia dalam mata pelajaran sejarah. Maka berikut ini ada beberapa 

rekomendasi yang penulis kemukakan sebagai berikut : 
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1. Kepada guru sejarah di lapangan diharapkan dapat mengembangkan berbagai 

kreatifitas dan kemampuannya dalam pembelajaran, terutama dalam hal 

mengemas materi, memilih dan menggunakan metode pembelajaran selain 

yang telah ada. Oleh karena itu tentu diperlukan berbagai pengetahuan dan 

keterampilan untuk mengemas materi yang relevan dengan dinamika 

kehidupan masyarakat khususnya dalam menanamkan nilai nasionalisme pada 

siswa yang di perbatasan. 

2. Kepada siswa-siswi SMA Negeri 2 Paloh sebagai generasi penerus bangsa 

penulis sarankan agar terus memupuk semangat nasionalismenya dengan 

memberdayakan segenap kemampuan dan kreatifitas yang dimilikinya melalui 

kajian berbagai literatur dan menjalin komunikasi dengan pemerintahan 

Indonesia. 

3. Kepala sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan upaya pembinaan dalam 

menanamkan nilai nasionalisme melalui program-programnya. Selain itu, 

diharapkan juga untuk memberikan kesempatan kepada guru-guru agar dapat 

mengembangkan kemampuan dan kreatifitas dalam mengajar serta 

memberikan kesempatan guru untuk mengikuti penataran-penataran dan 

kegiatan lainnya yang berhubungan dengan pengembangan kemampuannya. 

4. Kepada para pengambil kebijakan dalam bidang pendidikan, terutama para 

pengembangan kurikulum pendidikan nasional direkomendasikan untuk 

memperhatikan realitas yang ada pada masyarakat berkaitan dengan 

pembinaan semangat nasioalisme, khususnya materi yang spesifik tentang 

nasioalisme. 

5. Kepada masyarakat direkomendasikan agar meningkatkan kesadarannya 

sebagai warganegara Indonesia dan senantiasa mendukung program 

pembinaan yang dilakukan oleh guru dan program sekolah, mengingat 

kompleksnya masalah di perbatasan yang menyangkut kehidupan berbangsa 

dan bernegara Indonesia. 

6. Kepada pemerintah, baik pemeritah pusat maupun pemerintah daerah 

direkomondasikan untuk lebih memperdayakan lagi program-program yang 

telah ada, memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan 
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kemampuan dalam proses belajar mengajar dan mengadakan program-

program khusus untuk membina semangat nasionalisme khususnya didaerah 

perbatasan yang sangat rentan sekali ancaman terhadap nasionalisme dengan 

sering memperhatikan kenyataan yang ada di masyarakat. Selain itu demi 

kelancaran program diharapkan juga dapat segera menyediakan sarana dan 

prasarana pendukung kegiatan pembina yang dilakukan guru sejarah dan 

program sekolah. 

7. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permasalahn tersebut 

direkomendasikan untuk secara spesifik mengkaji dan menelaah masalah-

malasah mengenai pandangan nasionalisme siswa SMA di wilayah perbatasan 

Indonesia dan Malaysia dalam mata pelajaran sejarah yang masih relative 

jarang dikaji, hal ini dimaksudkan untuk memberikan masukan agar guru dan 

sekolah dapat termotivasi untuk mengembangkan berbagai upaya dalam 

pembinaan untuk menanamkan nilai nasionalisme. Sehingga diharapkan akan 

berdampak pada terbentuknya semangat nasionalisme pada diri siswa 


